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Abstract : Humans are essentially born in a state of fitrah (holy, clean, straight, and mentally healthy). A man with two main tasks, namely: as' Abdun (servant of God), also as Caliph (Ruler of theearth). So Allah SWT install on human things ranging from hardware (al-hawas al-khams and other members of jasadiyah) and software (al-ruh, al-'aql, al-nafs, al-qalb) as a means to carry out the two mandates. Selected human beings are inspired even karomah. Those who are able to use all the grace will be mentally healthy, through the process: learning (iqro: qur'aniyah verses & verses kauniyah), will produce: faith, islam, and ihsan. Are those who do not want to explore the potential within him will be mentally ill if the category: nifaq even kufr. Those who are sick mentally will never know and realize that they are sick. It is obtained from the Mafhun mukhalafah in a hadith it is said: "Health is the crown used by healthy people. Only those who are sick are able to see it, "this is a heavy sarcasm so that we do not belong to the sick, either: his zahiriyah or his bathinyah. Bring them to a teacher and doctor. Summary of the wisdom of Imam Syafi'i's words: "Truly teachers and doctors are two people who are able to heal the sick (soul and body), they will not give the medicine if they are not glorified (visited). So be prepared to continue in a state of stupid (ill) and sick (soul) if you do not want to get close / come to both. "Prophet Muhammad is a Mu'allim and also Thabib.'lama is the greatest medicine to nourish this nation. There is no other way except this generation should give birth 'Ulama who is a doctor or a doctor who is also' Ulama.
Keywords : Religion, Healthy, Mental.
Abstrak : Manusia pada hakikatnya terlahir dalam keadaan fitrah (suci, bersih, lurus, serta bermental sehat). Manusia dengan dua tugas pokok utamanya, yaitu: sebagai ‘Abdun (hamba Allah), juga sebagai Khalifah (Penguasa di muka bumi). Maka Allah SWT meng-install pada diri manusia berbagai hal mulai dari hardware (al-hawas al-khams dan anggota-anggota jasadiyah lainnya) maupun software (al-ruh, al-‘aql, al-nafs, al-qalb) yang berfungsi sebagai alat untuk mengemban dua amanat tersebut. Manusia pilihan diberi ilham bahkan karomah. Mereka yang mampu mempergunakan semua anugerah itu akan bermental sehat, melalui proses: belajar (iqro: ayat qur’aniyah & ayat kauniyah), akan menghasilkan: iman, islam, dan ihsan. Sedang mereka yang tidak mau menggali potensi dalam dirinya akan bermental sakit apakah masuk kategori: nifaq bahkan kufr. Mereka yang bermental sakit tidak akan pernah tahu dan menyadari kalau mereka sedang sakit. Hal ini didapat dari Mafhun mukhalafah dalam sebuah hadis dikatakan: “Kesehatan merupakan mahkota yang dipakai oleh orang-orang sehat. Hanya mereka yang sakitlah yang mampu melihatnya,” ini merupakan sindiran berat agar kita tidak termasuk orang-orang sakit, baik: zahiriyah-nya atau pun bathinyah-nya. Bawalah mereka kepada seorang guru dan dokter. Ringkasan dari hikmah perkataan Imam Syafi’i: “Sesungguhnya guru dan dokter adalah dua orang yang mampu menyembuhkan orang sakit (jiwa dan raga), mereka tidak akan memberi obatnya jika mereka tidak dimuliakan (didatangi). Maka siap-siaplah untuk terus dalam keadaan bodoh (sakit raga) dan sakit (jiwa) jika tidak mau mendekat/mendatangi keduanya. ”Nabi Muhammad adalah seorang Mu’allim dan juga Thabib. ‘Ulama adalah obat terampuh untuk menyehatkan bangsa ini. Tidak ada jalan lain kecuali generasi ini harus melahirkan ‘Ulama yang berprofesi dokter atau dokter yang juga ‘Ulama.

Kata Kunci : Agama, Sehat, Mental.                                            
A. PENDAHULUAN
Pada zaman dahulu penyakit yang diderita manusia sering dikaitkan dengan gejala-gejala spiritua, penderita sakit dihubungkan dengan adanya gangguan dari roh jahat atau makhluk halus. Maka para penderita akan berhubungan dengan para norma dan dukun. Di dunia modern penyakit manusia didiagnosa berdasarkan biologis. Yang pada jaman kuno dianggap roh jahat ternyata di zaman modern setelah diteliti ditemukan penyebabnya kuman dan virus.

Disela-sela perkembangan ilmu kedokteran modern, para psikolog dan agamawan mulai melihat gejala penyakit dari sudut pandang yang berbeda. Di Barat sendiri sudah sejak abad pertengahan gereja mulai mengidentifikasi adanya hubungan antara keyakinan beragama dengan penyakit nonfisik.

Dalam penelusuran sejarah, bahwa psikologi agama mulai muncul di Barat akhir abad 19 sampai perkembangan mutakhir. Psikologi agama sendiri berkembang beriringan dengan perkembangan psikologi Barat, baik di Eropa maupun di Amerika. Tokoh-tokoh psikologi, seperti Sigmund Freud, Carl Gustav Jung, William James, Stanley Hall, mengkaji fenomena keberagamaan disamping mengembangkan psikologi secara umum.
 Sigmund Freud sendiri mulai dikenal pada Tahun 1909 dan terasa pengaruhnya pada Tahun 1930.
 Zakiah Daradjat juga menyampaikan bahwa ilmu jiwa agama masih muda dan belum mendapat tempat yang wajar.

Konsep sehat menurut World Health Organization (WHO) Tahun 1947 adalah: “Helath is a state of complete phsycal, mental and social well-being and not merely the absence of diseases or infirmity”. Artinya, sehat adalah suatu keadaan kondisi fisik, mental, dan kesejahteraan sosial yang merupakan suatu kesatuan dan bukan hanya bebas dari penyakit atau kecacatan.

Di Indonesia sendiri perhatian pemerintah terhadap kesehatan mental baru terlihat setelah 21 tahun merdeka, termaktub dalam Undang-undang No. 3 Tahun 1966 tentang kesehatan jiwa. UU ini dibatalkan oleh UU No.23 Tahun 1992. Setelah bertahan selama 17 tahun, muncul UU No.36 Tahun 2009. Adapun UU terbaru No.18 Tahun 2014 tentang kesehatan jauh lebih rinci. Dibahas di dalam nya Orang Dengan Masalah Kejiwaan (ODMK) dan Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ).

Menghayati kehidupan di dunia ini dan percaya akan adanya kehidupan setelah kehidupan di dunia merupakan iman. Orang yang beriman adalah orang yang bermental sehat, sedangkan orang yang tidak beriman adalah orang yang sakit.

Akan tetapi hingga saat ini ada saja manusia yang mentalnya tidak sehat, manusia primitif di zaman modern, seperti para penggugat“aliran kepercayaan” di Mahkamah Konstitusi, yang hanya berlandaskan kebutuhan duniawi. Tak ubahnya seperti teori yang dikemukakan Abraham Maslow dengan Needs Theory nya, baik itu basic needs maupun meta needs.
 Dapat dibaca pada putusan MK bagian C; alasan-alasan pemohon dan aliran para pemohon.

Terpuruknya bangsa ini tidak hanya disebabkan oleh krisis ekonomi melainkan juga oleh ksiris akhlak. Pendidikan seharusnya tidak hanya menggarap akal saja, melainkan menggarap bagian-bagian jiwa (rasa, akal, kehendak, ingatan).

B. PEMBAHASAN
1. Agama dan Teorinya
Menurut James Martineau agama berasal dari kata latin, religio yang dapat berarti obligation. Kewajiban agama dalam Encyclopedia of Philosophy adalah kepercayaan kepada Tuhan yang selalu hidup, yaitu pada jiwa dan kehendak Ilahi yang mengatur alam semesta dan mempunyai hubungan moral dengan ummat manusia.

Menurut Edward Caird, agama seseorang adalah ungkapan dari sikap akhirnya pada alam semesta, makna, dan tujuan singkat dari seluruh kesadarannya pada segala sesuatu. Sedangkan menurut F.H. Bradley, agama adalah upaya mengungkapkan realitas sempurna tentang kebaikan melalui setiap aspek wujud kita.

Agama adalah sistem imani yang mengatur manusia, maysarakat serta alam dan lingkungannya.
 Sedangkan jiwa adalah roh atau nyawa yang menggerakkan tubuh dan bathin manusia yang terjadi dari perasaan, pikiran, angan-angan, dan sebagainya.

Dapat pula diartikan agama sebagai dien yang juga dain. Maka disimpulkan bahwa agama adalah hutang atau pinjaman (dain, qardh) yang harus dibayar selama di dunia dan dikembalikan di akhirat nanti dengan amal salih, akan diperhitungkan di hari pembalasan (yaum al-din, yaum al-jaza’).
 Atau memakai istilah millah, yang artinya syari’at dan dien atau apa yang dibawa oleh para Rasul. Menurut Abu Ishaq dien adalah sunnah (cara pandang) dan thariq (jalan hidup).

2. Jiwa dan Teorinya
Terdapat perbedaan pendapat mengenai ruh antara para pemikir Yunani Kuno dengan Pemikir Islam.
 Terdapat empat fase dalam mendalami tentang hubungan agama dan kesehatan mental. Pertama penelitian Yunani kuno menyasar ruh sebagi objek kajian. Kedua, penelitian berpindah kepada ‘Aql. Fase ketiga adalah ilmuan mempelajari tentang  nafs atau ilmu al-nafs (pshycologhy).al-Ghazali membagi Nafs kepada dua. Pertama yang menggerakkan jasad wal‘adolat. Kedua yang melakukan pencernaan untuk berpikir dan ini terbagi kepada tiga bagian. Pertama Khoyaliyah-Wahmiyah-Mufakkiroh.
 Penelitian selanjutnya mengarah kepada Qalb, inilah pusat yang menggerakkan dan tempat berbangkitnya rasa.

Meski demikian, Zakiah Daradjat menyatakan bahwa sudah banyak yang mendefinisikan baik agama maupun jiwa (mental), usaha-usaha para ahli tetap terbentur dan belum menemukan definisi yang tegas dan pasti karena harus sekaligus mencakup Ilmu Jiwa dan agama.

3. Kesehatan Mental
Kesehatan mental (mental hygiene) menurut M. Buchori dalam H. Jalaludin adalah ilmu yang meliputi tentang prinsip-prinsip, peraturan-peraturan serta prosedur-prosedur untuk mempertinggi kesehatan rohani. Maka orang yang sehat mentalnya adalah yang selalu merasa tenang, aman, dan tenteram.

Mustafa Fahmi, pengertian kesehatan jiwa (mental) ada dua, yaitu: pertama, kesehatan jiwa adalah bebas dari gejala-gejala penyakit jiwa dan gangguan kejiwaan. Kedua, kesehatan jiwa adalah dengan cara aktif, luas, lengkap tidak terbatas, ia berhubungan dengan kemampuan orang yang menyesuaikan diri dengan dirinya sendiri dan dengan masyarakat lingkungannya, hal itu yang membawanya kepada kehidupan yang sunyi dari kegoncangan, penuh vitalitas.

Maka Samsul Munir Amin berpendapat bahwa orang yang menderita penyakit kejiwaan (mental illness) perlu diberi insight dan harus dibimbing oleh Konselor yang paham tentang mental health (kesehatan mental) dan psychotherapy (teknik pengobatan penyakit dari sudut kejiwaan).

Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah (691-751H), menasihatkan “dokter yang tidak dapat memberikan pengobatan pasien tanpa memeriksa kejiwaannya dan tidak dapat memberikan pengobatan berdasar amal saleh, menghubungkan diri dengan Allah SWT dan mengingat akan hari kiamat, maka dokter tersebut bukanlah dokter dalam arti yang sebenarnya. Ia pada dasarnya hanyalah calon dokter yang picik.”

Pandangan yang benar melihat bahwa ruh atau jiwa adalah embusan dari “ruh” Allah SWT yang ditiupkan ke dalam jasad Adam a.s bapak dari seluruh manusia pada awal penciptaannya. Jiwa tersebut dapat menjadi suci dengan menaati segala perintah Allah dan menjadi kotor dengan melakukan maksiat.

Firman Allah SWT didalam al-Qur’an Surat al-Syams Ayat 9-10:

قَدۡ أَفۡلَحَ مَن زَكَّىٰهَا ٩ وَقَدۡ خَابَ مَن دَسَّىٰهَا ١٠ 

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu. dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya”

Selain kajian-kajian tentang panca indera dan nafs, ruh, ‘aql, dan qalb, banyak muncul kajian indera keenam. Para ahli ilmu jiwa menyebut nya dengan extrasensori perception, seperti clairvoyance dan telepati. Para sufi menyebutnya Kasyf.

4. Karakteristik Mental yang Sehat
Karakteristik mental yang sehat adalah: Pertama, mereka yang mengerti tujuan penciptaan dirinya oelh Allah SWT sebagai ‘Abdun (QS;al-Dzariyat:56), maupun sebagai Khalifah (QS;al-Baqarah:30). Ibadah menjadi ikhlas semata-mata karena Allah jika perasaan dan jiwa ikatannya sangat kuat dengan Allah SWT.
 Kedua, Merasa khauf kepada Allah SWT (QS;al-Nazi’at:40-41), Imam Qurthubi menuturkan perkataan Mujahid untuk mengomentari firman Allah pada ayat ini, “Yaitu takutnya di dunia kepada Allah ketika berada di lembah dosa dan ia terperosok didalamnya. Dan “menahan diri dari keinginan hawa nafsu”, yaitu menahan dari maksiat dan hal yang diharamkan.”
 Ketiga adalah Iman, Islam, dan Ihsan. Dalam iman ada karakter rabbani, malaki, Qur’ani, Rasuli,  karakter Yaum al-Akhir, Taqdiri.

Selanjutnya karakteristik Keempat, penyabar, khusyu’ dalam shalat serta ihsan dalam ibadah. Ajaran Islam memberikan bantuan kejiwaan kepada manusia dalam menghadapi cobaan dan mengatasi kesulitan dengan sabar dan shalat.
 Sari pati dari shalat adalah khusu’ sebagai al-Thuma’ninah, al-Khudu’, al-Dhara’ah, al-Sukun, al-Tadzallul.
 Maka bila khusu’ terwujud akan hadir dalam hati manusia unsur Ihsan yang mana didalamnya mengandung maqam musyahadah dan maqam muraqabah.

Allah SWT mengkategorikan Orang-orang yang menang didalam al-Qur’an adalah mereka yang Khusyu’.
 Allah SWT berfirman QS al-Mukminun:1-2:

قَدۡ أَفۡلَحَ ٱلۡمُؤۡمِنُونَ ١ٱلَّذِينَ هُمۡ فِي صَلَاتِهِمۡ خَٰشِعُونَ ٢ 

“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman. (yaitu) orang-orang yang khusyu´ dalam sembahyangnya”

Karakteristik Kelima adalah menjaga kesucian diri (QS: al-Mukminun:5), Yaitu orang-orang yang telah menjaga kemaluan mereka dari sesuatu yang haram maka mereka tidak akan berbuat zina maupun liwath (LGBT). Ibnu Jarir berpendapat bahwa ayat ini turun berkenaan pula dengan seorang wanita yang menggauli budaknya.
 Keenam adalah Ashab al-Yamin (Golongan Kanan). Di dalam surat al-Waqi’ah dipaparkan oleh Allah SWT mengenai Ashab al-Yamin (golongan kanan) sebanyak lima kali diulang-ulang Nya. Ashab al-Yamin yaitu orang-orang yang mendapati kenikmatan didalam surga dan segala apa yang ada didalam nya.

Karakteristik terakhir adalah percaya dengan hari akhir. Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an surat al-Naml ayat 87:
وَيَوۡمَ يُنفَخُ فِي ٱلصُّورِ فَفَزِعَ مَن فِي ٱلسَّمَٰوَٰتِ وَمَن فِي ٱلۡأَرۡضِ إِلَّا مَن شَآءَ ٱللَّهُۚ وَكُلٌّ أَتَوۡهُ دَٰخِرِينَ ٨٧ 

“Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka terkejutlah segala yang di langit dans egala yang di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Dan semua mereka datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri”

Mereka ketakutan, sehingga ketakutan itu mematikan mereka, sebagaimana yang diungkapkan dalam ayat lain dalam surat al-Baqarah dengan kalimat  “sha’iqa”.

5. Karakteristik Sakit Mental
Karakteristik sakit mental dipaparkan panjang lebar oleh Sukanto dalam bukunya Nafsiologi dengan menulis bab khusus tentang nafsio parasita, nafsio parasita dibagi lagi kedalam tiga kelompok. Pertama nafsio dhulumat, yaitu sifat jahiliyah, dhulmun, fusuq, kufur, syirk. Kedua nafsio hipokrisi, yaitu amar munkar nahi ma’ruf, malas shalat, gemar dusta, anti kebenaran. Ketiga nafsio ataksia, yaitu hasad, kibr, ‘ujub, mukhtal dan tafakhur, ria, bakhil, ghibah, namimah, kidzib.

6. Terapi Kesehatan Mental
Terapi mental yang sakit disuguhkan oleh Agama Islam, diantaranya: Pertama, I’tikaf, masjid merupakan salah satu pusat strategi keimanan yang pertama dibangun oleh Rasulullah SAW sesaat tiba di Yatsrib/Madinah tepatnya di Quba’-sejauh dua farsakh dari Madinah.

Imam ibnu Qayyim dalam kitabnya Zad al-Ma’ad memberikan konseling:

“Kusutnya hati tidak akan dapat sembuh kecuali dengan menghadapkannya kepada Allah SWT, sedangkan makan, minum dan bergaul yang berlebihan, terlalu banyak bicara dan tidur, termasuk dari unsur-unsur yang menjadikan hati bertambah berantakan, dan hal-hal tersebut akan memutuskan perjalanan hati menuju Allah SWT atau akan melemahkan, menghalangi dan menghentikannya. Rahmat Allah Yang maha Perkasa lagi Penyayang mensyari’atkan bagi mereka berpuasa yang bisa membersihkan kecendrungan syahwat pada hati yang dapat merintangi perjalanan hati menuju Allah. I’tikaf disyari’atkan dengan tujuan agar hati beri’tikaf dan bersimpuh di hadapan Allah, berkhalwat (berduaan) dengan-Nya, serta memutuskan hubungan sementara dengan sesama makhluk dan berkonsentrasi sepenuhnya kepada Allah.”

Terapi mental yang Kedua melalui Zikir dan Tarikat. Pesantren suryalaya dimulai tahun 1905 oleh Syaikh Abdullah bin Nur Muhammad atau Abah Anom, terkenal dengan metode Inabah-nya yaitu mengembalikan atau memulihkan melalui Zikir dengan Tarekat Qadiriyah dan Naqsabandiyah. Istilah inabah diambil dari QS. Lukman:15 dan QS. al-Syu’ara:10. Metode ini digunakan oleh lembaga kepada mereka yang mengalami gangguan kejiwaan seperti, NAPZA, kenakalan remaja, dan jenis maksiat lainnya. Metode ini meliputi: Gusul/ Thaharah, Shalat, Talqin Dzikir, Ta’dib/pembinaan.

Al-Ghazali melalui tasawuf nya memberikan solusi terapi bagi orang yang mentalnya terganggu (tidak sehat secara islami).
 Yaitu denganTakhalli atau tahap pengosongan diri dari sifat buruk dan hawa nafsu. Tahap Tahalli adalah proses pengisian sifat-sifat yang baik. Tahap Tajalli adalah terungkapnya rahasia-rahasia ketuhanan.

Pembiasaan dalam berbagai ibadah dapat juga dijadikan untuk terapi kesehatan mental. Didalam shalat seolah-olah terjadi dialog antara hamba dengan Tuhannya. Setelah selesai shalat dilanjutkan dengan audiensi (munajat) kepada Tuhannya dalam berdo’a.
 Dalam puasa adalah “perisai” yaitu “agar kamu terhindar dari berbagai maksiat”. Sebab puasa bisa menundukkan hawa nafsu yang mendorong maksiat. Dalam sebuah hadis dikatakan, diriwayatkan oleh al-Bukhari: “Puasa adalah perisai”.
 Dalam zakat. Allah AWT sendiri berfirman baik zakat wajib maupun zakat yang disunnahkan dapat membersihkan dan mensucikan jiwa manusia sebagaimana tergambar dalam QS. al-Taubah:103. Ary ginanjar Agustian menamakan haji adalah proses total action, dimana ihram sebagai zero mind proses, lalu wuquf kenali diri evaluasi dan visualisasi, lontar jumroh adalah menghadapi tantangan, Thawaf adalah pengasahan komitmen dan integritas, sedangkan Sa’i adalah pengasahan AQ (adversity Quotient). Dan didalam jam’ah haji itu lah terjadi-sinergy yang menjadikan social strength.

Men-dawam-kan Do’a, Haikal Hassan meyakini adanya Law of Repetition bermanfaat bagi manusia. Hukum pengulangan dalam ritual agama islam dalam zikir; tasbib, tahmid, takbir sebanyak 33 kali. Shalat lima kali sehari semalam, atau tawaf sebanyak tujuh putara.
 Sistem pengulangan dalam aktivitas ritual agama besar sangat kentara, ada doa rosario pada katolik, ada doa salamaria, amithaba pada Buddha, mantran gayatri dan om santi-santi pada Hindu.

Penelitian empiris yang membuktikan bahwa peranan agama sangat penting dalam proses kesembuhan. Misalnya do’a yang diulang-ulang (repetitive prayer) ternyata membawa berbagai macam perubahan fisiologis. Antara lain, berkurangnya kecepatan detak jantung, menurunnya kecepatan nafas, menurunnya tekanan darah, melambatnya gelombang otak dan pengurangan menyeluruh metabolisme. Hal ini disebut sebagai respon relaksasi (relaxation response).

Do’a merupakan metode utama yang dapat menyucikan jiwa
, bahkan Nabi Ibrahim dalam mendidik dan mensucikan jiwa akan-anaknya melalui berbagai amacam doa, Rasulullah SAW pernah bersabda: “Do’a adalah ibadah” (H.R Ahmad).
Sebagai terapi pamungkas adalah Taubatan Nasuha. Perasaan berdosa menyebabkan manusia merasa negatif dan gelisah. Akibatnya, akan timbul berbagai gejala penyakit jiwa. Dengan taubat maka gejala penyakit jiwa akan sirna. Dan akan menimbulkan perasaan tenang, tenteram dalam jiwa QS. al-Zumar:53.

Allah SWT juga berfirman dalam Surat al-Nisa ayat 17:

إِنَّمَاٱلتَّوۡبَةُ عَلَى ٱللَّهِ لِلَّذِينَ يَعۡمَلُونَ ٱلسُّوٓءَ بِجَهَٰلَةٖ ثُمَّ يَتُوبُونَ مِن قَرِيبٖ فَأُوْلَٰٓئِكَ يَتُوبُ ٱللَّهُ عَلَيۡهِمۡۗ وَكَانَ ٱللَّهُ عَلِيمًا حَكِيمٗا ١٧ 
“Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian mereka bertaubat dengan segera, maka mereka itulah yang diterima Allah taubatnya; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

C. PENUTUP
Dengan metode-metode tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa al-Qur’an telah berhasil menyembuhkan aspek-aspek psikologis dalam jiwa manusia. Ini menopang ummat islam dalam membentuk kepribadian yang utuh, dan besar pengaruh atas terjadinya perubahan yang sangat penting dalam seluruh aspek kehidupan masyarakat Arab di semenanjung Arab dan masyarakat Islam di seluruh penjuru dunia pada masa kejayaan Umat Islam.
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